






memiliki posisi geostrategis karena berada pada  jalur  lalu  lintas ekonomi Pulau    Jawayang 
berbatasan  dengan  empat  simpul  pintu  gerbang  kota‐kota    dinamis,  seperti  Magelang, 




Berdasarkan  Statistik  Pariwisata  Jawa  Tengah,  jumlah wisatawan  yang  datang  pada 
tahun  2015  yaitu  sebanyak  16.518  wisatawan  mancanegara  dan  2.853.564  wisatawan 
nusantara. Banyaknya wisatawan  ini tak  luput dari adanya 36 buah Daya Tarik Wisata Kota 
Semarang  yang  terdiri  dari  wisata  alam,  budaya,  buatan,  minat  khusus,  dan  lain‐lain. 




untuk  tempat menginap,  salah  satunya  adalah  hotel  bintang  yang menyediakan  fasilitas 
lengkap  untuk  pertemuan  bisnis  sekaligus  untuk  tempat  rekreasi.  Akhir  –  akhir  ini  bisnis 
perhotelan  di  Semarang  menunjukkan  prospek  yang  cerah,  hal  ini  ditunjukkan  dengan 
meningkatnya jumlah wisatawan yang menginap di hotel, khususnya di hotel bintang. Potensi 
daya tarik kota Semarang ini perlu ditingkatkan dengan menyediakan fasilitas hotel bagi para 
pebisnis  maupun  wisatawan  yang  mengunjungi  kota  Semarang.  Menurut  data  Statistik 
Perhotelan Kota Semarang 2014, hotel adalah suatu usaha yang menggunakan bangunan atau 









menyediakan  akomodasi  berupa  penginapan  untuk  pengunjung  jasa  pameran  dan  jasa 
pertemuan. 
Dari uraian kondisi dan potensi pada kota Semarang, dibutuhkanlah sebuah sarana 

























2. Sebagai  landasan  untuk  menghasilkan  landasan  program  perencanaan  dan 
perancangan yang akan dilanjutkan ke studio grafis. 
1.3.2 Objektif 
1. Dapat  memberikan  manfaat,  pengetahuan  dan  wawasan  bagi  mahasiswa 





Lingkup  pembahasan  substansi  berkaitan  dengan  asek‐aspek  arsitektural  dalam 
perencanaan fasilitas umum untuk sebuah City Hotel Bintang Empat yangditekankan 
pada masalah dan teori perencanaan yang dianalisa dengan pendekatan‐pendekatan 



















Metode  komparatif  yaitu  dengan mengadakan  studi  banding  terhadap  bangunan 
Hotel yang berada di suatu kota atau Negara  lain yang sudah ada. Dari data  ‐ data 
yang  telah  terkumpul,  dilakukan  analisa  untuk  mendapatkan  gambaran  legkap 






dan  Perancangan  Arsitektur  dengan  judul  “City  Hotel  Bintang  Empat”  ini  adalah  sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi  uraian  tentang  latar  belakang,  tujuan  dan  sasaran,  manfaat  pembahasan, 
lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan dan alur pikir 
dalam  penyusunan  Landasan  Program  Perencanan  dan  Perancangan  Arsitektur 
(LP3A). 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 




















































































 Dibutuhkan  perencanaan  dan  perancangan  bangunan  Hotel  yang mampu memfasilitasi 
kebutuhan  pengunjung  yang  membutuhkan  penginapan  denganfasilitas‐fasilitas  dan 
susasana alam di padatnya Kota Semarang. 
ORIGINALITAS 




Empat  berkonsep  arsitektur modern  sebagai  fasilitas  akomodasi  penginapan  khususnya  dari 





















LP3A (LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
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